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ABSTRACT 
 

The elementary school level of education is the most basic level of education because 
at that time children are in their golden age so the patterns, methods and strategies are 
different from schools at the level above. At this level, the educational process must prioritize 
the formation of children's character and personality, so that children, apart from having 
cognitive knowledge, also have good attitudes and personalities. Likewise, the existence of 
elementary schools in Buleleng District is present in the world of education as an effort to instill 
the values of Hindu religious teachings which are developed in teaching modules. On this 
basis, this research was carried out to carry out further development of differentiated teaching 
modules oriented towards a problem based learning approach in the context of implementing 
the Merdeka curriculum in elementary schools in Buleleng district. Based on the research 
results report, several research results can be concluded as follows. (1) The development of 
differentiated teaching modules oriented towards a problem based learning approach in the 
context of implementing the Merdeka curriculum is carried out through the body of teaching 
module components with Sradha and Bhakti elements in the Cadhu Sakti sub-theme. Then 
presented in the form before and after development. The results of the development were 
material tested in twelve higher quality public elementary schools to produce differentiated 
teaching modules oriented towards a problem based learning approach in the context of better 
implementation of the independent curriculum. The teaching module developed has met the 
validity requirements with an average validation value of the teaching module of 96.17 in the 
category of very valid and suitable for use. (2) The results of data analysis on the 
implementation of differentiated teaching modules using a problem based learning approach 
obtained an average value of 90.59. This can be seen from the results of this consultation that 
the differentiated teaching module with a problem based learning approach is in qualification 
A. (3) The level of teacher perception towards learning is in the good category with an average 
score of 84.09. 
Keywords: Development, Teaching Module, Differentiation, Problem Based Learning, 

Independent Curriculum 
 

 
ABSTRAK 

 
Jenjang pendidikan Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar 

karena pada masa itu anak berada pada masa emas sehingga pola, cara dan strategi berbeda 
dari sekolah tingkat di atasnya. Pada tingkat ini proses pendidikan harus mengutamakan pada 
pembentukkan karakter dan kepribadian anak, agar anak selain memiliki pengetahuan secara 
kognitif juga memiliki sikap dan kepribadian yang baik. Demikian juga keberadaan sekolah 
dasar di Kecamatan Buleleng hadir di dunia pendidikan sebagai upaya penanaman nilai-nilai 
ajaran agama Hindu yang dikembangkan dalam modul ajar. Atas dasar itulah penelitian ini 
dilakukan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut mengenai modul ajar berdifrensiasi 
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berorinteasi pada pendetkatan problem based learning dalam rangka implementasi kurikulum 
Merdeka di Sekolah Dasar kecamatan Buleleng.  Berdasarkan laporan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut. (1) Pengembangan modul ajar 
berdifrensiasi berorinteasi pada pendetkatan problem based learning dalam rangka 
implementasi kurikulum Merdeka dilakukan melalui batang tubuh komponen Modul ajar 
dengan elemen Sradha dan Bhakti dalam sub tema Cadhu Sakti. Kemudian disajikan dalam 
bentuk sebelum dan sesudah pengembangan. Hasil pengembangan dilakukan uji materi di 
dua belas sekolah dasar umum yang lebih berkualitas untuk menghasilkan modul ajar 
berdifrensiasi berorinteasi pada pendetkatan problem based learning dalam rangka 
implementasi kurikulum merdeka yang lebih baik. Modul ajar yang dikembangkan telah 
memenuhi syarat validitas dengan nilai rata-rata validasi modul ajar  96,17 dengan kategori 
sangat valid dan layak digunakan. (2) Hasil analisis data implementasi modul ajar 
berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning diperoleh nilai rata-rata sebesar 
90,59. Hali ini terlihat Hasil konsultasi ini diperoleh bahwa Modul ajar berdifrensiasi dengan 
pendekatan problem based learning berada pada kualifikasi A . (3) Tingkat persepsi guru 
terhadap pembelajaran meliliki kategori baik dengan nilai rata-rata 84,09. 

 
Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pengajaran, Diferensiasi, Pembelajaran  Berbasis 

Masalah, Kurikulum Mandiri 
 
PENDAHULUAN 

Pemerintah menawarkan beberapa jalur penerapan kurikulum mandiri di lembaga 
pendidikan, khususnya yang mencakup tiga aspek utama: (1) kebebasan memperoleh 
pengetahuan, (2) kebebasan menyebarkan pengetahuan, dan (3) fleksibilitas untuk 
beradaptasi dan memodifikasi. konten pendidikan. Penerapan kurikulum mandiri mempunyai 
implikasi besar bagi guru dan staf pengajar di sekolah, khususnya dalam kaitannya dengan 
penyelenggaraan pembelajaran, taktik dan pendekatan, metode, serta proses evaluasi. 
Prinsip inti pendidikan terbuka adalah sebagai sumber daya untuk meningkatkan keterampilan 
pendidik dan peserta didik, serta menumbuhkan inovasi dalam peningkatan kualitas 
pendidikan terbuka. 

Saat ini modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning kurikulum 
merdeka dianggap sebagai perangkat yang sangat penting agar berhasil menerapkan model 
atau paradigma pembelajaran baru, Terutama yang berkaitan dengan revolusi industri dan 
transformasi digital (Maipita et al, 2021). Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan 
problem based learning kurikulum merdeka mengacu pada beberapa alat media, metode, 
petunjuk sistem dirancang, menarik, dan tentunya sesuai petunjuk dan pedoman dengan 
kebutuhan siswa. Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning itu 
sendiri dapat dikatakan sebagai suatu implementasi dari Learning Objectives Process (ATP) 
yang dikembangkan dari Outcome Pembelajaran yang disasarkan pada profil siswa (CP) 
Pancasila.Sesuai pengaturan modul pengajaran tahap atau tahapan perkembangan siswa. 
Aspek tambahan yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa modul pembelajaran memiliki 
tujuan pembelajaran yang jelas dan dirancang dengan landasan pengembangan jangka 
panjang. Untuk meningkatkan pengalaman pendidikan dan menumbuhkan keterlibatan, 
sangat penting bagi pendidik untuk memiliki pemahaman komprehensif tentang materi 
pelajaran yang disajikan dalam modul. 

Pada konteks ini, modul pengajaran perlu berpedoman pada panduan pembelajaran 
dan penilaian, karena visi misi semangat guru dalam mengembangkan modul ajar 
berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning adalah untuk membimbing 
pendidik dalam proses pembelajaran. Dilihat dari komponen modul ajar, modul ajar 
berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning tentunya harus disiapkan oleh 
pendidik untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Namun, penting untuk mengetahui tiga 
konsep utama yang memiliki arti penting dalam komponen modul pembelajaran. Tiga 
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komponen yang mempunyai arti penting dalam konteks ini adalah pemahaman bermakna, 
pertanyaan bermakna, dan lembar kajian. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu adanya pelatihan guna 
menumbuhkan modul pedagogi otonom khususnya pada mata pelajaran Agama Hindu di 
Kabupaten Buleleng. Tujuan dari program pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan para pendidik spesialis mata pelajaran agama Hindu. 
Tujuannya adalah untuk memungkinkan mereka mengembangkan modul pengajaran yang 
disesuaikan dengan menggunakan metodologi pembelajaran berbasis masalah yang 
didasarkan pada komponen dasar modul pengajaran. Selain itu, pelatihan ini bertujuan untuk 
membekali para pendidik dengan kemampuan untuk mengidentifikasi komponen-komponen 
penting berdasarkan kebutuhan pembelajaran spesifik siswanya. 

Modul jar agama Hindu berdifrensiasi berorientasi pada pendekatan Problem Based 
Leraning dalam rangka mengimplentasikan Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan 
dari modul ajar yang sudah ada dari komponen modul ajar dari pemerintah kemudian 
dikombinasikan dengan pembelajaran berdifrensiasi serta pendekatan problem based 
learning. 

Dengan kata lain, sangat penting untuk memahami bagaimana mengambangakan 
modul ajar dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar pembelajaran terbaru di 
abad ke-21. Selaku praktisi pendidikan memandang penting untuk berbagi wawasan dan 
pengalaman dengan para guru mata pelajaran agama Hindu di beberapa sekolah di 
Kecamatan Buleleng. Alasan yang mendasari ide pengembangan ini adalah agar terjalin 
adanya komunikasi atau dialog dua arah antara guru-guru agama Hindu.selain itu pula, agar 
guru-guru pengampu mata pelajaran agama Hindu mampu menyusun dan mengembangkan 
modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning yang diharapkan dapat 
memperbaharui konsep pembelajaran ada.

 
  

METODE 
 

Sugiono(2014:407) berpendapat bahwa metode penelitian dan pengembangan 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan mengevaluasi kemanjurannya, dengan 
tujuan akhir untuk meningkatkan keluaran pendidikan. Penelitian yang dimaksud sejalan 
dengan model R&D Thiagarajan et al. (1974:5), yang secara khusus disebut sebagai model 
4-D (Four-D Models). 
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1.  Tahap pendefinisian (Define)  

Tahap pendefinisian dilakukan dengan tujuan mengumpulkan beragam informasi 
berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penjelasan masing-masing analisis 
sebagai berikut.  

a. Analisis Awal /Analisis Ujung Depan Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan menilai isu-isu yang muncul dalam bidang pendidikan, dengan 
fokus khusus pada studi agama Hindu. Data dikumpulkan melalui kombinasi resensi 
buku dan survei lapangan.  

b. Analisis Peserta Didik  
Tujuan tahap ini adalah menganalisis atribut siswa. Saat ini, para peneliti sedang 
memeriksa atribut siswa, seperti kapasitas kognitif dan bakat untuk belajar mandiri.  

c. Analisis Tugas  
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan penelaahan secara menyeluruh terhadap isi 
pembelajaran yang akan dibuat pada modul Agama Hindu.
 Penilaian tugas ini berlandaskan Kurikulum Merdeka dan diarahkan pada Prestasi 
Belajar dan Tujuan Pembelajaran.  

d. Analisis Konsep  
Analisis konsep adalah upaya pedagogi yang bertujuan untuk memahami dan 
menggambarkan konsep-konsep penting yang memerlukan pemahaman dan 
kemahiran komprehensif di kalangan siswa. Peta konsep yang telah disusun berfungsi 
sebagai landasan perumusan tujuan pembelajaran.  

e. Analisa tujuan pembelajaran  
Proses analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk memastikan kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan materi pelajaran yang dibahas. Penetapan tujuan pembelajaran 
tertentu menjadi landasan bagi pengembangan alat bantu pembelajaran, yang 
selanjutnya dimasukkan ke dalam materi modul yang sedang dibangun.  

2.  Tahap perancangan (Design)  
Tujuan dari tahap perencanaan adalah untuk menetapkan kerangka konten dan garis 

besar untuk pengembangan produk yang akan datang. Desain modul disesuaikan dengan 
atribut spesifik modul, yang meliputi modul yang bersifat self instructional, self contained, 
stand alone, adaptive, dan user friendly. Selain itu, modul Agama Hindu yang dibangun 
mencakup beberapa komponen antara lain kesesuaian isi/materi, penyajian, bahasa, dan 
komponen grafis. Selain konstruksi instrumen, seperti instrumen lembar validasi modul 
Agama Hindu dan instrumen uji coba pengembangan yang terdiri dari lembar angket untuk 
menilai keterbacaan jawaban siswa terhadap modul, juga dibuat lembar pelaksanaan 
pembelajaran.  
3.  Tahap pengembangan (Develop)  

Tahapan ini meliputi tahap evaluasi yang dilakukan oleh tenaga profesional dan tahap 
selanjutnya uji coba pengembangan. Tujuan fase ini adalah menyempurnakan produk 
berdasarkan masukan dari para ahli dan hasil uji coba pengembangan lapangan. Bagian 
selanjutnya memberikan penjelasan komprehensif tentang setiap tahap pertumbuhan.  

a. Peninjauan oleh dosen pembimbing  
Tahap ini dilakukan setelah diperolehnya draf I dan instrumen produk yang akan 
dipresentasikan kepada dosen ahli dan guru Agama Hindu sebagai draf awal. Hal ini 
dicapai melalui konsultasi dengan pembimbing I dan pembimbing II, dengan tujuan 
memperoleh saran dan kritik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 
modul yang dikembangkan. Hasil dari langkah ini akan direvisi, sehingga menghasilkan 
draft II. Selanjutnya, dosen spesialis dan guru agama Hindu mengevaluasi dokumen 
hasil revisi tersebut.  

b. Vailidasi dosen ahli dan guru Agama Hindu 
Validasi mengacu pada proses penilaian derajat kelayakan produk melalui evaluasi 
dosen ahli dan guru agama Hindu. Tujuan validasi ini adalah untuk meminta pendapat 



 60 

dan penilaian dari para ahli mengenai kesesuaian isi/materi, bahasa, penyajian, dan 
grafik. Modul mengalami revisi dan penyempurnaan berdasarkan masukan dari dosen 
ahli dan guru agama Hindu. 
Proses berulang ini menghasilkan pengembangan draf III yang berhasil memenuhi 
kriteria kesesuaian isi/materi, kesesuaian bahasa, kesesuaian penyajian, dan 
kesesuaian grafis. Hasil dari draf ketiga, yang ditetapkan sebagai iterasi terakhir, 
digunakan untuk tujuan melakukan uji coba pengembangan. 

c. Uji coba pengembangan 
Uji coba produk Tahap uji coba produk merupakan tahap dimana siswa ikut serta dalam 
uji coba produk setelah tahap revisi yaitu setelah selesainya draf III. Tujuan dari upaya 
ini adalah untuk menilai pertumbuhan tingkat literasi melalui penerapan modul Agama 
Hindu, serta untuk mengumpulkan masukan dari siswa mengenai pengembangan 
modul ini yang sedang berlangsung. 

4. Tahap Diseminasi (Diseminate) 
Tahap diseminasi merupakan tahap penutup dari proses pengembangan produk. 

Produk yang direvisi, yang telah mengalami modifikasi selama tahap pengembangan, 
kemudian diimplementasikan pada target dunia nyata. Tujuan dari fase ini adalah untuk 
mendistribusikan produk yang dihasilkan dari modul Agama Hindu. Penelitian ini fokus pada 
penelitian tahap diseminasi terbatas, khususnya menyasar guru sekolah dasar di Kabupaten 
Buleleng. Sampelnya terdiri dari guru-guru yang belum menerapkan distribusi lebih luas di 
luar sekola. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data Rancangan.  

Rancangan modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning yang 
telah divalidasi oleh pakar selanjutnya diimplementasikan di 12 Sekolah Dasar (SD) yang 
menjadi sample dalam penelitian. Hasil analisis implementasi didapatkan hasil dengan rata 
rata 

 



 61 

Hasil Analisis Data Implementasi Rancangan  
Rancangan modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning yang telah 
divalidasi pakar diimplementasikan di 12 SD yang menjadi sample penelitian. Hasil 
implementasi rancangan (APPP) disajikan pada Tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Analisis Data Persepsi Guru Terhadap Produk Modul Ajar Berdifrensiasi Dengan 
Pendekatan Problem Based Learning 

Kuesioner yang diisi oleh guru kelas satu SD pada sampel penelitian, selanjutnya 
dianalisi. Hasil analisis wawasan guru terhadap produk hasil pengembangan disajikan pada 
tabel Hasil Analisi Wawasan Guru Terhadap Produk 
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Hasil analisis data terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
Alat Penilaian modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning adalah 
sebesar 96,17. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel kriteria PAP yang berbasis 
mastery learning. Nilai tersebut berada pada skala 90 – 100, dengan nilai/kualifikasi 4/A. 

Hasil analisis data terhadap implementasi rancangan dengan menggunakan Alat 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran (APPP) adalah sebesar 90,59. Nilai ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel kriteria PAP yang berbasis mastery learning. Nilai tersebut 
berada pada skala 90 – 100, dengan nilai/kualifikasi 4/A. 

Hasil analisis data tentang wawasan guru terhadap rancangan dengan menggunakan 
alat penilaian wawasan guru adalah sebesar 84,09. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel kriteria PAP yang berbasis mastery learning. Nilai tersebut berada pada skala 75– 89, 
nilai 3 dengan kualifikasi B. 

 
 

PEMBAHASAN 
Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning divalidasi oleh 

judges yang terdiri dari: Dr. Drs I Made Sedana,M.Pd dan Dr.Dra Luh Gede Hadriani,M.Pd 
sebagai ahli pembelajaran dan empat orang praktisi yaitu: (1) Ni Ketut Suwarning,M.Pd, (2) I 
Gede Juniarta,M.Pd, (3) Ni Luh Mahadewi,M.Pd, (4) Ni Ketut Pujiani,M.Pd, Hasil validasi yang 
diperolah pada analisis data, menyatakan bahwa modul ajar berdifrensiasi dengan 
pendekatan problem based learning Pendidikan agama hindu dan budi pekerti berada pada  
kualifikasi A dengan kategori sangat baik, sehingga modul ajar berdifrensiasi dengan 
pendekatan problem based learning tersebut tidak perlu direvisi. Artinya, dapat dilanjutkan 
penggunaannya pada uji coba terbatas tanpa melalui revisi. 

Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning, yang telah 
divalidasi judges dengan menggunakan Alpha Cronbah. Hasil pengujian diperoleh koefesian 
Alpha Cronbah sebesar 0,8 dengan kategori tinggi, selanjutnya rancangan Modul ajar 
berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning diujicobakan di dua belas SD yang 

dipilih sebagai sampel pengembangan. modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan 
problem based learning ini divalidasi oleh dua belas guru kelas satu SD selaku pengguna 
dalam uji coba terbatas. Pemberian skor dengan weighting adittive (dalam skala 100) 
kemudian ditentukan nilai masing-masing pengguna. Nilai perolehan masing-masing 
pengguna selanjutnya dicari rata-ratanya. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 96,17. Nilai 
ini dikonsultasikan dengan tabel kriteria PAP berbasis mastery learning dan tabel kroteria 
skala 5.Hasil konsultasi ini diperoleh bahwa Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan 
problem based learning berada pada kualifikasi A dengan kategori sangat baik.dan tidak perlu 
direvisi. 

Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning yang telah 
divalidasi oleh dua belas guru kelas satu SD, selanjutnya diimplementasikan pada kelas 
sebenarnya, dan di nilai pelaksanaannya oleh kepala sekolah dan pengembang. Hasil analisis 
data implementasi modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 90,59. Selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel kriteria PAP 
berbasis mastery learning dan tabel konversi skala 5. Hasil konsultasi ini diperoleh bahwa 
Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning berada pada kualifikasi 
A dengan kategori sangat baik dan tidak perlu direvisi. 

Pendapat guru tentang model pembelajaran terpadu mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap kapasitas mereka untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan melaksanakannya secara efektif di ruang kelas. Pendidik yang kurang 
memiliki kesadaran terhadap model pembelajaran tema terpadu mungkin menghadapi 
tantangan ketika merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran dalam kerangka 
pendekatan terpadu ini. Selain itu, hal ini juga akan memberikan pengaruh terhadap prestasi 
pendidikan siswa.  
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Hasil kuesioner yang disebarkan kepada dua belas guru sekolah dasar. tentang 
persepsi mereka terhadap rancangan (produk) Modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan 
problem based learning,, selanjurnya dihitung dengan weghting aditive (dalam skala 100). 
Berdasarkan penghitungan diperoleh skor sebesar 84,09. Skor ini selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel kriteria PAP yang berbasis mastery learning. Nilai yang diperoleh adalah 3, 
dengan kualifikasi B (baik). Artinya, persepsi guru terhadap modul ajar berdifrensiasi dengan 
pendekatan problem based learning yang dikembangkan berada pada kategori baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian pengembangan ini, memilih model pengembangan 4D . Model ini dipilih 
karena model 4D memiliki alur pengembangan yang sederhana dan mudah untuk dipahami. 
Selain itu yang paling penting pada pengembangan dengan model 4D adalah pada setiap 
tahap pengembangan dengan model ini selalu melalui validasi dan revisi terhadap produk 
yang dikembangkan.Dan bagian akhir dari tahap model ini, selalu dilakukan evaluasi . Hal ini 
memungkinkan produk yang dikembangkan memiliki kualitas sesuai tuntutan kurikulum. 
Produk modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning yang dihasilkan 
melalui rangkaian validasi dan revisi oleh ahli pembelajaran dan oleh praktisi. modul ajar 
berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning yang telah divalidasi oleh ahli dan 
praktisi selanjutnya dilakukan uji coba terbatas pada kelas sesungguhnya. Hasil validasi 
judges dan hasil uji coba terbatas menyatakan bahwa modul ajar berdifrensiasi dengan 
pendekatan problem based learning yang yang dikembangkan dalam penelitian ini berada 
pada kualifikasi sangat baik.Jadi tidak perlu direvisi. Disarankan kepada peneliti lain untuk 
mengembangkan modul ajar berdifrensiasi dengan pendekatan problem based learning. 
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